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1. Latar Belakang


Manusia merupakan makhluk sosial. Dengan demikian, manusia tidak dapat hidup sendiri, tetapi membutuhkan orang lain. Salah satu wujud kebutuhan itu direalisasikan melalui permintaaan. Permintaan adalah suatu tindakan yang membuat orang lain melakukan suatu aksi. Revita (2008), Moeliono (1988), dan Ibrahim (1993) mengatakan bahwa dalam tuturan permintaan termuat suatu keinginan agar mitra tutur melakukan aksi sesuai dengan keinginan penutur. Dalam sebuah permintaan, penutur mengekspresikan maksudnya sehingga mitra tutur menyikapi keinginan itu sebagai alasan atau bagian dari alasan untuk bertindak. Dengan kata lain, mitra tutur  memenuhi keinginan penutur dengan ikhlas (Marckward dkk. 1996, dan Kreidler, 1998).

Bahasa Minangkabau sebagai bahasa yang dipergunakan masyarakat Minangkabau, baik yang berdomisili di Sumatera Barat atau di luar Sumatera Barat, dalam berbagai jenis tindak tutur juga mengenal tindak tutur permintaan dengan berbagai wujud atau struktur. Macamnya tergantung pada beberapa hal, seperti hubungan penutur dengan mitra tutur, usia, dan pendidikan. Fenomena ini dapat diamati pada tuturan (1) di bawah ini.

 (1+) Ari  Rabu kan  Datuak ndak  kama-kama do, kan? Karano awak berencana  nak   pai    
       ka  tampek mintuo Desi.   Ari  tu urang  baralek  di Salimpauang.        
        ‘Hari Rabu kamu tidak kemana-mana, kan? Karena pada hari itu kita berencana untuk 

         pergi ke tempat mertuanya Desi. Hari itu mereka menyelenggarakan pesta pernikahan 

         anaknya di Salimpauang.’

Konteks:  Dituturkan oleh seorang  bapak yang meminta adik iparnya, kalau dia mempunyai 

                 Waktu, untuk ikut pergi menghadiri acara resepsi pernikahan adik perempuan si 

                 bapak di tempat pihak laki-laki.

Tuturan (1) disusun oleh tiga tindakan, yakni (1) Ari....kan?; (2) Karano....Desi; (3) Ari tu...Salimpauang. Masing-masing tuturan memiliki fungsi yang berbeda. Yang pasti, salah satunya memiliki fungsi pokok dan menjadi informasi utama (atau maksud penutur) dari keseluruhan tuturan (Satu tuturan dapat disusun oleh beberapa tindakan), yakni tindakan (1). Tindakan (1) berfungsi untuk meminta mitra tutur agar ikut bersama penutur ke Salimpauang. Tindakan (2) dan (3) sifatnya hanya memberi pejelasan tambahan atau bersifat pendukung bagi tuturan (1). 

Dalam tuturan (1), dilihat dari posisinya, fungsi pokok tuturan permintaan  atau maksud permintaan penutur berposisi di awal tuturan.  Di samping di awal, fungsi pokok tuturan dapat juga ditemukan di akhir atau di tengah tuturan. Hal inilah yang dimaksud dengan struktur tutur permintaan.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis akan menjabarkan struktur tuturan yang digunakan oleh masyarakat Minangkabau dalam melakukan permintaan. Selain itu, dasar pemilihan struktur tertentu dibandingkan yang lain juga turut dipaparkan.


Data diambil dari tuturan berbahasa Minangkabau dengan menerapkan metode introspektif, metode simak, metode libat cakap dengan teknik simak, simak libat cakap, rekam, catat, dan interview (Sudaryanto, 1993 dan Subroto, 2007). Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis kontekstual melalui teori tindak tutur menutur Austin (1968), Searle (1969), dan Poedjosoedarmo (1985). Hasil analisis disajikan dengan metode formal.
2. Permintaan dan Struktur Permintaan 


Permintaan didefinisikan sebagai suatu tindakan yang membuat orang lain berbuat sesuai isi tindakan. Allan (1986) mendeskripsikan ciri-ciri permintaan, yaitu (1) penutur  punya alasan untuk meyakini  bahwa  mitra tutur dapat atau mampu melakukan apa yang diminta, (2) penutur menginginkan sesuatu dilakukan oleh mitra tutur, (3) tuturan yang diujarkan penutur merupakan alasan bagi mitra tutur untuk bersedia melakukan apa yang diminta. Penulis menambahkan ciri keempat yakni permintaan sifatnya menguntungkan penutur. Deskripsi ini diperjelas oleh Alwi (1990) bahwa dalam permintaan penutur tidak diidentifikasikan sebagai sumber sehingga berperannya mitra tutur sebagai pelaku aktualisasi peristiwa tidak lagi ditentukan oleh kadar restriksi yang dimiliki penutur tetapi semata-mata oleh kesediaan mitra tutur untuk melakukan apa yang dimaksudkan dalam  tuturan. Singkatnya, dalam permintaan pelaku peristiwa adalah mitra tutur yang merealisasikan  apa yang dimaksudkan oleh penutur dalam  sebuah tuturan (Revita, 2009).
Permintaan berbeda dengan teman-teman lainnya yang berada di bawah payung direktif, seperti perintah (command) dan saran (advice). Perintah dilakukan oleh penutur yang memiliki kewenangan lebih tinggi daripada mitra tutur, misalnya otoritas fisik atau otoritas institusional sehingga mitra tutur tidak dapat mengelak untuk tidak melakukan apa yang diinginkan oleh penutur. Nasihat dapat dituturkan oleh siapa saja tetapi sifatnya lebih menguntungkan mitra tutur. Singkatnya, permintaan disampaikan oleh penutur yang tidak memiliki kewenangan mutlak terhadap mitra tutur, bersifat menguntungkan penutur, dan mitra tutur tidak memiliki kewajiban untuk memenuhi permintaan itu. Dengan kata lain, sebuah permintaan berpotensi untuk ditolak.
Permintaan bersinggungan erat dengan muka peserta tutur, penutur dan mitra tutur. Bila permintaan ditolak, mitra tutur dapat kehilangan muka dan bila permintaan tidak menggunakan cara yang tepat, mitra tuturlah yang akan kehilangan muka. Oleh karena itu, sebuah permintaan harus disampaikan dengan cara yang hati-hati sehingga tidak satu pun peserta tutur yang akan kehilangan muka (Felix-Bresdefer, 2005). Jika tidak, hubungan peserta tutur dapat terganggu karena salah satu pihak sudah mempermalukan pihak lain. Sehubungan dengan hal ini, diperlukan kemampuan yang cukup tangguh dari seorang penutur dalam memilih bentuk permintaan. Verhaar (2001) menyebutnya dengan retorika, yakni penggunaan bahasa secara efektif untuk tujuan tertentu. 

Leech (1983) membagi retorika atas dua, retorika tekstual dan interpersonal. Retorika tekstual berkaitan dengan kemampuan penutur untuk bertutur  secara jelas, runtut, dan relevan yang tertuang dalam prinsip kerjasama Grice (1975). Retorika interpersonal menuntut peserta tutur untuk memperlakukan orang lain secara sopan, yaitu mematuhi prinsip-prinsip kesopanan.

Dalam konteks pertuturan yang sesungguhnya, seorang penutur terkadang harus mematuhi prinsip kerjasama. Namun, di waktu lain, prinsip kesopanan menjadi pertimbangan utama dengan melanggar prinsip kerjasama. Demikian juga dengan permintaan yang lebih mementingkan retorika interpersonal dibandingkan tekstual.

Kesopanan dalam melakukan permintaan, salah satunya, secara eksplisit dapat dilihat dari pilihan struktur yang digunakan. Struktur sebuah tuturan berkaitan erat dengan kajian analisis wacana. Sinclair dan Coulthard (1975) mengatakan ada lima hierarki dalam analisis wacana, yaitu (1) act, (2) move, (3) exchange, (4) transaction, dan (5) lesson. Kumpulan beberapa act membentuk move, kumpulan beberapa move membentuk exchange, dan seterusnya.
Act (tindakan) merupakan suatu tuturan yang disampaikan penutur dengan satu maksud. Tindakan berbeda dengan giliran (turn) karena satu giliran bisa diisi oleh beberapa tindakan. Sebagaimana yang dijelaskan di atas, dalam tuturan (1) terdapat 1 giliran yang diisi oleh tiga tindakan, yakni permintaan (tindakan 1) dan informasi (tindakan 2 dan 3).
Ketika sebuah rangkaian disusun oleh beberapa tindakan, maka salah satunya adalah  tindakan pokok yang membawa fungsi dari keseluruhan rangkaian tersebut. Oleh karena itu, dalam sebuah rangkaian tuturan, ada dua hal yang perlu diperhatikan untuk memerikan tindak tutur permintaan, yaitu tindakan pokok (head acts) dan tindakan pendukung (supporting moves). Tindakan pokok mengacu kepada tindakan utama dalam melakukan permintaan (proper request). Dengan kata lain, tindakan pokok diwujudkan oleh bentuk linguistik yang bermaksud permintaan.
Tindakan pendukung adalah bentuk-bentuk kebahasaan di luar tindakan pokok yang berperan penting dalam mempengaruhi maksud. Felix, (2005) menggambarkan tindakan pendukung sebagai peripheral elements and refer to the pre- or post-posed moves or strategies that accompany head act. Tindakan pendukung merupakan elemen yang sebelum atau sesudah tindakan pokok dan  berfungsi sebagai penjelas. Tsui (1994) menyebut tindakan pendukung sebagai auxiliary atau subsidiary acts. Tindakan pendukung disebut pra tindakan pokok (pre-head) bila mendahului tindakan pokok dan pasca tindakan pokok (post-head) bila mengikuti tindakan pokok.
Ada beberapa hal yang bisa menjadi pertimbangan untuk menentukan sebuah tindakan sebagai tindakan pokok, yaitu (1) kelangsungan tuturan; (2) keliteralan tuturan; dan (3) kedekatan makna dengan  maksud. Semakin langsung dan semakin literal sebuah tuturan, semakin besar potensinya untuk menjadi inti (tindakan pokok) dari rangkaian tindakan tersebut. Maksud dari indikator ketiga (kedekatan makna dengan maksud) adalah sebuah tuturan bisa disusun oleh beberapa tindakan yang maknanya terlihat tidak ada yang menonjol dibandingkan yang lain. Semua tindakan bermakna sejajar dan tidak satu pun yang bermakna yang mendekati maksud.  Revita (2008) memberi contoh seperti di bawah ini.

A: (1) Mas!  (2) Maaf! (3) Apakah ada telepon umum di sini? (4) Saya tidak melihatnya.(5) Saya harus segera menelepon ke rumah karena ada persoalan yang sangat penting.

Konteks:   Dituturkan oleh seorang pemuda yang ingin meminjam telepon genggam kakak kelasnya karena harus segera menelepon ke rumah.

Tuturan di atas dituturkan oleh seorang pemuda yang menanyakan keberadaan telepon umum untuk menelepon ke rumah untuk suatu hal yang penting. Keempat tindakan (1) – (5) memiliki makna dan makud yang berbeda,  tetapi terlihat tidak ada yang bermakna lebih dekat kepada maksud tuturan, meminjam telepon genggam. Untuk mengetahui tindakan pokok digunakan ketiga indikator di atas. Dilihat dari kelangsungan dan keliteralan, tidak satu tindakan pun yang berbentuk imperatif untuk maksud meminjam, kecuali (2) yang lebih bermakna permintaan maaf karena harus mengganggu mitra tutur dengan pertanyaan-pertanyaan yang diujarkan dalam (3)-(5). Walaupun tindakan (2) merupakan imperatif (tuturan langsung), tetapi tidak berkorelasi dengan maksud inti yang ingin disampaikan penutur. Dengan menghubungkannya pada konteks dan makna tuturan terdekat dengan maksud,  tindakan (3) dapat dikategorikan sebagai tindakan pokok.
Permintaan berkaitan dengan ancaman terhadap muka peserta tutur. Agar ancaman ini bisa diminimalisir, maka dimanfaatkanlah tindakan pendukung. Selain untuk memperjelas, tindakan pendukung dapat membantu mempertahankan keharmonisan hubungan peserta tutur karena memperhalus tuturan permintaan.
Pilihan struktur tutur dalam melakukan permintaan didasari oleh beberapa faktor, diantaranya (1) jarak sosial antara penutur dan mitra tutur, (2) besarnya perbedaan kekuasaan dan dominasi di antara keduanya, dan (3) status relatif jenis tindak tutur di dalam kebudayaan yang bersangkutan, yakni  tuturan dalam suatu kebudayaan dianggap tidak terlalu mengancam muka  Poedjosoedarmo (2001). Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh konteks. Konteks adalah segala latar belakang pengetahuan yang dimiliki bersama oleh penutur dan mitra tutur, serta yang menyertai dan mewadahi sebuah pertuturan (Revita, 2008). Penulis bahkan juga mengatakan bahwa context is everything. Apa saja dapat menjadi konteks dalam pertuturan. 
3. Struktur Permintaan dalam Bahasa Minangkabau


Untuk melakukan permintaan, masyarakat Minangkabau menggunakan struktur yang cukup variatif. Struktur ini ada yang hanya diisi oleh tindakan pokok  dan tindakan pendukung saja dan ada pula yang menggunakan keduanya. Posisi masing-masing elemen ini juga bervariasi, terkadang tindakan pendukung mendahului tindakan pokok atau sebaliknya. Penggunaan masing-masing tindakan dan dasar pemilihannya dapat dilihat di bawah ini.


1. Tindakan Pokok { }
Tindakan pokok merupakan tuturan utama yang berisi maksud dari sebuah tuturan. Tindakan pokok permintaan adalah tuturan yang berisi maksud agar mitra tutur melakukan sesuatu sesuai dengan isinya. Bila dihubungkan dengan uraian  di atas, tipe-tipe tuturan permintaan itulah yang menjadi tindakan pokok dalam peristiwa tutur. Sebuah permintaan terkadang hanya disusun oleh tindakan pokok. Artinya, permintaan itu terdiri dari satu tindakan dan langsung kepada maksudnya. Contoh,
(2) { Peklah! }

     ‘Cepatlah!’

Konteks: Dituturkan oleh seorang anak yang mengajak temannya untuk segera bermain.

Tuturan (2) melibatkan dua peserta tutur yang sebaya. Dalam tuturan (2), penutur meminta mitra tutur untuk segera bermain. Dalam melakukan permintaan, penutur hanya menggunakan satu tuturan Peklah! ‘Cepatlah!’. Walaupun hanya terdiri atas satu tuturan, turan (2) memiliki maksud yang jelas, yaitu permintaan. 
Contoh lainnya adalah,

(3) { Iko  untuak apak ko,  Ke? }

      ‘Apakah buku ini untuk saya?’

Konteks:  Dituturkan oleh seorang dosen yang meminta sebuah buku kepada mantan                    

                  mahasiswanya.

Karena hanya terdiri atas satu tindakan, tuturan (3) jelas dikategorikan sebagai tindakan pokok yang direalisasikan oleh kalimat interogatif.

Penutur memilih tindakan pokok saja sebagai struktur permintaannya didasarkan pada pertimbangan usia mereka yang sebaya (tuturan 2) dan  posisi sosial penutur yang lebih tinggi (tuturan 3). Selain itu, hubungan peserta tutur juga sudah akrab. Status hubungan yang akrab memungkinkan seorang penutur memilih struktur permintaan berupa tindakan pokok saja.
Dalam bahasa Minangkabau, ada suatu aturan yang menjadi koridor masyarakat Minangkabau dalam bertutur. Koridor itu disebut kato nan ampek. Ada empat kato nan ampek, yaitu (a) kato mandata (untuk peserta tutur sebaya); (b) kato mandaki (penutur yang berusia lebih tua dibanding mitra tutur); (c) kato manurun (penutur berusia lebih tua dibandingkan mitra tutur); dan (d) kato malereang (peserta tutur saling menyegani). Dasar utama dari keempat  kato ini adalah usia penutur dibandingkan mitra tutur dan hubungan peserta tutur. Jika dihubungkan dengan aturan ini, tuturan (2) terjadi dalam koridor kato mandata dan (3 terjadi dalam koridor kato manurun.

2. Tindakan Pokok Diikuti Tindakan Pendukung  { } ( )


Permintaan dalam bMn juga dapat dilakukan dengan tuturan berstruktur tindakan pokok yang diikuti oleh tindakan pendukung. Contohnya dapat dilihat pada tutran (4) dan (5).
(4) {Baok sajo ka dalam  sadonyo, Pak!} ( Bia  di  kantua sajo! )
       ‘Bawa saja semuanya ke dalam kantor!’

       Konteks: Dituturkan oleh seorang guru yang meminta seorang tukang foto amatir untuk  

                       membawa semua hasil foto kegiatan anak-anak di sekolah ke dalam kantor.
Tuturan (4) terjadi di sebuah sekolah tempat seorang foto amatir menggelar hasil foto kegiatan anak-anak pada sebuah acara. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, seorang guru meminta tukang foto amatir ini membawa hasil foto  ke dalam kantor. 

Tuturan dengan struktur  (4), yaitu tindakan pokok diikuti tindakan pendukung, dilakukan agar permintaan menjadi jelas dan tegas karena isi dari tuturan secara keseluruhan berada di awal--tindakan pokok. Tindakan pendukung yang mengikuti tindakan pokok lebih berfungsi sebagai penjelas.

Struktur tuturan tindakan pokok yang mendahului tindakan pendukung dapat dilakukan hampir dalam semua peristiwa tutur. Artinya, permintaan berstruktur seperti ini bisa dilakukan oleh baik penutur yang status sosialnya lebih tinggi (kato manurun), lebih rendah (kato mandaki), sederajat (kato mandata) dengan  mitra tutur atau antarpeserta tutur yang saling menyegani (kato malereang). Hal ini dapat dilihat pada (5).

(5) { Datang  apak   ari   Kamis    sasudah sumbayang Luhua  ka rumah Tek Piak Ama!}  (Anaknyo nan     

       banamo   si   Mon ka     manikah.)

      ‘Datanglah Bapak ke rumah Tek Piak Ama untuk menghadiri pernikahan anaknya.’

Konteks: Dituturkan oleh seorang pemuda yang mengundang seorang bapak untuk     

                menghadiri  acara pernikahan anak kerabatnya.

Tuturan (5) terjadi antara seorang penutur yang berstatus sosial lebih rendah dari mitra tutur. Perbedaan status itu dilihat dari perbedaan usia penutur yang jauh lebih muda dibanding mitra tutur. Namun, dalam melakukan permintaan, penutur menggunakan struktur tindakan pokok mendahului tindakan pendukung. Struktur seperti ini tidak melanggar kesantunan berbahasa dalam masyarakat Minangkabau karena sebuah undangan harus jelas. Jelas artinya bahwa mitra tutur memang diundang. Kejelasan tergambar dari pola tuturan yang diawali oleh tindakan pokok.

Pilihan struktur tutur berupa tindakan pokok diikuti oleh tindakan pendukung lebih didasarkan kepada tujuan tuturan. Dalam tuturan (4), penutur berharap besar bahwa mitra tutur tidak menggelar foto di halaman sekolah karena dapat menganggu ketenangan suasana belajar. Selain itu, tuturan (5) yang bertujuan untuk mengundang memang harus disampaikan secara eksplisit dan jelas. Hal ini sesuai dengan  ungkapan dalam bahasa Minangkabau baralek baimbauan, maningga baambuan. Ungkapan ini berarti bahwa undangan pesta harus disampaikan secara tegas dan jelas maksud untuk mengundangya. Berbeda dengan kematian yang tanpa diundang orang Minangkabau pasti akan datang berhamburan ke tempat orang yang berduka tersebut.

3. Tindakan Pendukung Diikuti Tindakan Pokok ( ) { }

Permintaan yang berstruktur tindakan pendukung ( ) mengikuti tindakan pokok { } relatif  lebih banyak ditemukan dibandingkan struktur  sebaliknya, tindakan pokok mendahului tindakan pendukung. Permintaan dengan struktur ini terjadi pada keempat kato nan ampek. Namun, penyebaran paling banyak ditemukan pada kato malereang, diikuti oleh kato mandaki, kato manurun, dan sedikit kato mandata. Hal ini disebabkan karena kato mandata cenderung tidak membutuhkan tindakan-tindakan pendukung sebagai pengantar (pre-head) bagi tindakan pokok. Artinya, permintaan tanpa pengantar tidak mengurangi kesopanan berbahasa antarpeserta tutur yang sederajat status sosialnya dan tidak demikian halnya dengan kato malereang atau kato mandaki. Untuk kato manurun, pengantar digunakan dengan maksud tertentu, seperti tujuan pendidikan.

Kemunculan permintaan dengan struktur tindakan pendukung mendahului tindakan pokok dapat dilihat padan tuturan (6) dan (7) di bawah ini.

(6)  (Kok    makanlah      kanyang,  kok   minumlah     sajuak.) 

        {Alah   buliah kami  manyampaian    makasuik   kami?}

       ‘Bolehkah Kami menyampaikan keinginan kami karena nasi sudah dimakan dan air 

         sudah diminum?’
Konteks:   Dituturkan oleh seorang juru bicara yang meminta agar diperbolehkan menyampaikan maksud kedatangannya kepada tuan rumah dalam sebuah acara peminangan.

Tuturan (6) terjadi dalam peristiwa peminangan yang melibatkan peserta tutur dari pihak keluarga yang meminang dan keluarga yang dipinang.  Untuk melakukan permintaan, penutur tidak langsung kepada tindakan pokok, tetapi didahului oleh tindakan pendukung. Struktur seperti ini dipilih karena penutur ingin menyampaikan permintaan setelah makan, sebagai tahap pertama prosesi  selesai dilakukan.  Hal demikian sesuai dengan kebiasaan masyarakat Minangkabau yang melaksanakan makan bersama terlebih dahulu sebelum membicarakan masalah peminangan dan waktu pernikahan. Hal ini pulalah yang mendasari permintaan penutur untuk segera masuk kepada tahap kedua--peminangan dan pembicaraan tentang waktu pernikahan--setelah hidangan yang disajikan  tuan rumah disantap. 

(7)  (Ubek apa  lah    ampia   abih,  tingga  duo ari  ko lai.   (Uda    biasonyo nan  mambalian,  tapi    

        kini    ndak bisa   do     karano uda    harus ka kantua pagi ko.) {Kok    awak sajo nan  mambalian    

       baanyo?} 

      ‘Obat yang akan dimakan Papa hanya tinggal untuk dua hari lagi. Biasanya Uda yang  

       membelikan, tetapi sekarang tidak bisa karena harus ke kantor pagi ini. Bagaimana kalau     

       Kamu  yang pergi membelikannya?’

      Konteks:   Dituturkan oleh seorang kakak yang meminta adiknya  untuk membelikan                         

                        obat bagi orang tua mereka.

Tuturan (7) terjadi dalam konteks kato manurun, melibatkan seorang kakak dengan adiknya. Dalam melakukan permintaan, penutur memilih struktur tindakan pendukung mendahului tindakan pokok karena merasa bahwa permintaan itu cukup sulit untuk dipenuhi. Penutur menyadari permintaannya bersifat mendadak dan dilakukan di pagi hari, diwaktu yang biasanya cukup merepotkan bagi mitra tutur karena harus menyiapkan keberangkatannya ke kantor yang berjarak tempuh dua jam dari rumah. Tingkat kesulitan permintaan untuk dipenuhi membuat penutur menggunakan bentuk seperti (7).

Bila dilihat dari aspek kesantunan berbahasa, struktur tindakan pendukung mendahului tindakan pokok dinilai lebih sopan dibandingkan sebaliknya karena permintaan didahului oleh pratindakan pokok. Semakin banyak jumlah tindakan pendukung yang berfungsi sebagai pratindakan pokok, semakin sopanlah sebuah permintaan. Pada tuturan (7), tindakan pendukung yang muncul berjumlah dua, ubek apa…...lai dan uda biasonyo…...pagi ko. 
4. Tindakan Pokok Diapit Tindakan Pendukung ( ) { } ( )

Sebuah permintaan terkadang didahului dan ditutup oleh tindakan pendukung. Struktur permintaan seperti ini relatif terbatas ditemukan karena lebih sering muncul pada kato mandaki, kato malereang, sedikit kato manurun, dan cenderung tidak ada pada kato mandata. Dibandingkan ketiga struktur sebelumnya, struktur tindakan pokok yang diapit tindakan pendukung dianggap lebih sopan karena selain ujarannya lebih panjang, jumlah tindakan pendukung sudah pasti lebih banyak--di awal dan di akhir tindakan pokok. Contohnya tergambar pada ujaran (8) dan (9) berikut.

(8)  (Insya Allah, ari  Minggu,  siap      Shalat Asyar,  uni  mandoa ketek-ketek, sukuran     atas    

       kelahiran anaknyo.)  {Mintak ibu       jo          apak  datang   ka rumah.}   (Harusnyo   Ici   jo              

       si     Ori  ka  siko mah,   Bu.  Tapi,   baalah, kami   babagi.)

        ‘Datanglah Ibu dan Bapak ke rumah, hari Minggu, setelah Shalat Asyar untuk 

         menghadiri acara syukuran atas kelahiran putra kakak saya!’
Konteks:  Dituturkan oleh seorang gadis remaja yang mengundang teman orang tuanya   

                  untuk  menghadiri acara syukuran atas kelahiran putra kakaknya.

Ujaran (8) melibatkan seorang gadis dengan sepasang suami istri, teman orang tua gadis tersebut. Dalam melakukan permintaan, penutur menggunakan struktur tindakan pokok diapit tindakan pendukung. Struktur ini dipilih karena selain mitra tutur yang berstatus sosial lebih tinggi, juga penutur menyadari kekeliruannya dengan cara mengundang yang kurang patut. Artinya, dalam budaya masyarakat Minangkabau, seorang laki-laki seharusnya diundang oleh laki-laki, demikian juga halnya dengan perempuan. Oleh karena itu, pengundang biasanya melibatkan seorang laki-laki dan perempuan, bila yang diundang juga laki-laki dan perempuan. Namun, dalam peristiwa tutur di atas, pengundang hanyalah seorang perempuan untuk mengundang mitra tutur--suami istri. Dengan demikian, penutur menggunakan struktur (Insya Allah…..anaknyo) sebagai pratindakan pokok, diikuti  tindakan pokok {Mintak…..rumah}  dan diakhiri oleh (Harusnyo…..babagi). 

Tindakan pendukung yang mengikuti tindakan pokok merupakan dua aksi yang berbeda karena tindakan harusnyo ….babagi bermaksud sebagai permintaan maaf atas pelanggaran kepatutan dalam mengundang karena seorang laki-laki seharusnya diundang juga oleh laki-laki dan demikian pula halnya dengan perempuan. Sementara itu, penutur datang untuk mengundang baik laki-laki maupun perempuan.  Walaupun demikian, tindakan ini secara tidak langsung berfungsi sebagai penguat tindakan pokok, yaitu penegasan agar mitra tutur tetap mau memenuhi undangan tersebut.

 (9)  (Selamat Hari Raya Idul Adha.)  (Mohon  maaf  lahir  dan batin.) {Ni Ke,   maafkan       
        kesalahan   Neni.}(Mungkin salamoko  alah      manyakikan  ati   ni Ke.)

         ‘Selamat Hari Raya Idul Adha. Mohon maaf lahir dan batin. Maafkan kesalahan saya! Mungkin 
          selama ini sudah menyakiti perasaanmu.’

        Konteks: Dituturkan oleh seorang ibu muda yang meminta maaf kepada kakak iparnya.

Tindakan pokok pada ujaran (9) adalah Maafkan…Neni dan tindakan pendukungnya adalah Selamat….batin dan Mungkin….ni Ke. Tindakan pendukung pertama merupakan pengantar menuju tindakan pokok dan yang kedua menjadi penjelas langsung dari tindakan pokok. 
5. Tindakan Pendukung ( )

Seperti yang telah dijelaskan di atas, sebuah permintaan disusun oleh tindakan pokok dan tindakan pendukung. Tindakan pokok bersifat wajib karena kehadirannya memang diperlukan dalam setiap ujaran. Walaupun demikian, adakalanya sebuah permintaan hanya diisi oleh tindakan pendukung saja. Pengisinya biasanya berbentuk nonklausa berupa vokatif, kata ajakan, kata seruan, atau bentuk-bentuk nonlinguistik, seperti hmm, uh, dan sebagainya. Namun, bentuk-bentuk tersebut sangat terikat dengan konteks dan mungkin di luar kemampuan bahasa untuk menerangkannya. Lebih jauh lagi, satuan-satuan itu belum menjalankan fungsi utama bahasa--sangat nonlingual--, tetapi fungsi sekunder. Contoh,

(10)   (Hmmm!)

           ‘Hmmm!’

Konteks:  Dituturkan oleh seorang Bapak yang mau melewati sebuah jalan dan terhalangi 
                  oleh sepasang anak muda yang sedang asyik berbicara.
Ujaran hmm bersifat sangat terikat konteks. Tanpa konteks, ujaran ini hanya terdengar seperti sebuah deheman tanpa makna. Namun, dengan kehadiran konteks, bunyi deheman ini dapat dimaknai sebagai sebuah permintaan agar mitra tutur menghindar dari jalan yang akan dilewati penutur. Pemahaman akan maksud sebuah tuturan yang secara linguistik tidak terucap memiliki tuntutan yang cukup tinggi. Artinya, peserta tutur harus memiliki pengetahuan yang sama mengenai konteks itu. Misalnya, ujaran (10) belum tentu dimaknai sama oleh mitra tutur karena bisa saja dia mengira bahwa penutur sedang batuk atau kerongkongannya gatal sehingga harus berdehem. Jika hal demikian terjadi, penutur perlu menambahkan tindakan pokok dengan mengatakan, Permisi! ‘Permisi!’ atau Numpang lewat ciek, Diak!  ‘Numpang lewat, Dik!’
Struktur tutur tindakan pendukung dipilih penutur karena penutur tidak mau menggangu mitra tutur yang sedang asyik berbicara. Pertimbangan lainnya adalah adanya keinginan penutur untuk memberi nilai pendidikan, yakni bertutur secara implisit. Tujuan pendidikan ini s
4. Kesimpulan


Sebuah permintaan seyogyanya harus disampaikan dengan struktur yang tepat. Hal ini berhubungan dengan efek yang akan ditimbulkan, yakni muka peserta tutur. Masyarakat Minangkabau sangat memperhatikan efek muka ini. Dengan demikian, masyarakat Minangkabau selalau berhati-hati memilih struktur permintaan yang dilakukan. Ada lima struktur permintaan dalam bahasa Minangkabau, yakni (1) Tindakan Pokok { }; (2) Tindakan Pokok Diikuti Tindakan Pendukung  { } ( );  (3) Tindakan Pendukung Diikuti Tindakan Pokok ( ) { }; (4) Tindakan Pokok Diapit Tindakan Pendukung ( ) { } ( ) ;(5) Tindakan Pendukung ( ). Masing-masing struktur ini digunakan sesuai dengan konteks yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya (1) situasi tutur; (2) peserta  tutur yang meliputi (i) usia, (ii) hubungan peserta tutur, (iii) jenis kelamin; (3) tujuan tutur; (4) pokok tutur; dan (5) norma tutur.
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